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ABSTRAK
Nurul Istikomah.Penerapan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Tentang
Menjumlah Pecahan Pada Pelgaran Matematika Kelas IV Sd Negeri 03 Jatiharjo,
Pulokulon, Grobogan Tahun Pelgjaran 2016/2017. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universiatas Tunas Pembangunan Surakarta. Juni. 2017.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan: (1) hasil belgar dalam
pembelgjaran matematika melalui media visual di kelas IV SD N 03 Jatiharjo, Pulokulon,
Grobogan Tahun Pelgjaran 1016/2017.

Penelitian dilakasanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observas dan refleks dan sebelum
adanya tindakan tersebut peneliti melakukan pengamatan pada saat pra siklus. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 3 Jatiharjo. Jumlah siswa kelas 1V
SD Negeri 3 Tahun 2017 adalah 16 yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan.

Hasl pendlitian dapat disimpulkan bahwa media gambar dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa kelas IV SDN 03 Jatiharjo. Peningkatan hasil tersebut dibuktikan dengan
meningkatnya nilai hasil belgar pada setiap siklusnya yaitu pada tindakan prasiklus nilai
rata-rata hasil belgar siswa 64.58, sklus | nilai rata-rata hasil belgjar siswa 74.68, dan
sklus Il nilai rata-rata hasil belgar siswa 87.81. Tingkat hasil belgar siswa pada prasiklus
sebanyak 6 siswa atau 37.5%, pada siklus | sebanyak 10 siswa atau 62.5%, sedangkan pada
siklus Il sebanyak 14 siswa atau 87.5%. Hal ini menunjukkan peningkatan dari siklus | ke
siklus 1l sebesar 25%, sedangkan peningkatan hasil belgjar dari prasiklus sampai siklus |1
sebesar 37.5% dengan demikian dapat dikatakan pembelgjaran telah sampa pada hasl
belgar.

Kata Kunci : Media Pembelgjaran Visua, Hasil Belgjar Matematika

ABSTRACT
Nurul Istikomah. Application of Visual Media to Improve Learning Outcomes about Adding
to Fractions in Mathematics Lesson Grade Iv SD Elementary school 03 Jatiharjo,
Pulokulon, Grobogan academic year 2016/2017. Essay. Surakarta: Faculty of Teacher
Training and Education Universiatas Tunas Pembangunan Surakarta. June.2017.
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The purpose of this study is to improve: (1) learning outcomes in learning
mathematics through visual media in grade IV SD N 03 Jatiharjo, Pulokulon, Grobogan
Lesson 1016/2017.

The research was conducted in 2 cycles. Each cycle consists of two meetings
covering the planning stage, the implementation of the action, the observation and
reflection and before the action the researcher performs the observation during pre cycle.
The population of this research is all fourth grade students of SD Negeri 3 Jatiharjo. The
number of fourth grade students of SD Negeri 3 Year 2017 is 16 consisting of 9 male
students and 7 femal e students.

The results can be concluded that the image media can improve student learning
outcomes grade IV SDN 03 Jatiharjo. The improvement of the results is evidenced by the
increase of learning result value in each cycle that is on the average prasiklius value of
student learning outcomes 64.58, the first cycle average score of student learning outcomes
74.68, and the second cycle average score of student learning outcomes 87.81. The level of
student learning outcomes on prasikius as many as 6 students or 37.5%, in the first cycle as
many as 10 students or 62.5%, while in cycle Il as many as 14 students or 87.5%. This
shows an increase fromcycle | to cycle |l by 25%, while the increase of |earning outcomes
from prasiklus to cycle Il amounted to 37.5% thus it can be said that learning has reached
the learning outcomes.

Keywords: Visual Learning Media, Mathematics Learning Outcomes

A. PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern

memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memaukan daya pikir
manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi masa depan di perlukan
penguasaan matematika sejak dini. Pembelgjaran matematika di sekolah dasar bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui penyelidikan, eksplorasi dan
eksperimen. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang dapat dikembangkan
melalui proses pembelgaran dengan pendekatan inovatif yang relevan. Dalam setiap
kesempatan pembelgjaran matematika hendaknya di mulai dengan pengenalan masalah
yang sesuai dengan dunia anak. Dengan mengajukan masalah yang sedang berkembang,
siswa dapat secara bertahap di bimbing agar menguasai konsep matematika. Untuk
meningkatkan keefektifan pembelgjaran sesuai dengan tujuan yang di harapkan, guru

harusnya menggunakan pendekatan inovatif yang sesuai dengan materi pembelgaran.
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Pengertian matematika Menurut Roy Holland (1983:81) “matematika adalah suatu
sistem yang rumit tetapi tersusun sangat baik yang mempunyai banyak cabang. Pada
suatu tingkat rendah ada ilmu hitung, ajabar dan ilmu ukur”. Sedangkan matematika
menurut Ruseffendi dalam Heruman (2012:1) adalah bahasa ssmbol; ilmu deduktif yang
tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan dan struktur
yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didenifiskan, ke unsur yang
didenifiskan, ke aksiom atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Hakekat matematika
menurut Soedjadi (dalam Heriman, 2007:1), yaitu “Memiliki objek tujuan abstrak,
bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif”.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah berkembang pesat baik
meteri maupun kegunaannya. Mata pelgaran matematika berfungs melambnagan
kemampuan komunikasi dengan menggambarkan bilangan bilangan dan simbol-simbol
serta ketggaman penalaran yang dapat memberi kgelasan dan menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan dari pengajaran matematika
adalah: (1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan
pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu berkembang, (2) Mempersipakn siswa
meggunakan matematika dan pola piker matematika dalam kehidupan sehari dan dalam
mepelgjari berbagai ilmu pengetahuan.

Dari uraian di atas jelas bahwa kehidupan | dunia ini akan terus sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi/ oleh karena itu siswa harus memiliki
kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informas untuk bertahan pada
keadaan yang selalu berubah. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang kritis,
sistematis, logis, kratif dan kemamuan bekerja sama yang efektif. Dengan demikian,
maka seorang guru harus terus mengikuti perkembangan matematika dan selalu
berusaha ahar kreatif dalam pembelgaran yang dilakukan sehingga dapat membawa
siswa ke arah yang diinginkan.

Hasi| belgar matematika siswa kelas IV SDN 03 Jatiharjo pada tahun 2016/2017
belum memuaskan karena rata-rata hasil ulangan harian pada konsep menjumlahkan
pecahan di bawah nilac KKM. Di samping itu, mata pelgjaran matematika merupakan
salah satu mata pelgjaran yang paling di takuti oleh siswa dan termasuk dalam mata
pelgaran Ujian Akhir Sekolah berstandar Nasional (UASB N).
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Solus untuk dalam belgjaran matematika bisa menggunakan metode visual. Media
visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan”.
Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk membantu
menyampaikan isi atau materi pelgaran. Media visua terdiri atas media yang tidak
dapat di proyeksikan (non-projected visuals) dan media yang dapat dipriyeksikan
(project visual). Media yang dapat diproyeksikan bisa berupa gambar diam (still
pictures) atau bergerak (motion picture).

Adapun media yang tidak dapat diproyeksikan adalah gambar yang disgjikan secara
fotografis, misalnya gambar tentang manusia, binatang, tempat, atau objek lainnya yang
ada kaiatannya dengan bahan atau is pelgjaran, yang akan disampaikan pada siswa.
Media yang diproyeksikan adalah media yang menggunakan alat proyeks (proyektor)
sehingga gambar atau tulisan tampak pada layar (screen). Kita bisa menggunakan
langkahlangkah media gambar : Guru menggunakan gambar sesual dengan
pertumbuhan dan perkembangan siswa, Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di
depan kelas, Guru menerangkan pelgaran dengan menggunakan gambar, Guru
mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil mengagukan pertanyaan
kepada siswa secara satu persatu, Guru memberikan tugas kepada siswa 1 dan juga bisa
mengunakan kelebihan dan kekurangan media visua : (1). Umumnya murah harganya
(2). Mudah di dapat (3). Mudah digunakan (4). Dapat memperjelas suatu masalah (5)
lebih redlistis (6). Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamanan (7). Dan bisa
mengatas keterbatasan ruang dan waktu. Mengatas kekurangan media visua dalam
penggjaran kelompok besar pengukuran gambar harus lebih besar dan jelas dan guru
harus dapat memanfaatkan ketersediaan sumber dan ketrampilan dalam menggunakan
media visual.

Berdasarkan hasil pengamatan di dalam kelas dan data hasil belgjar siswa kelas 1V
SDN 03 Jatiharjo pada semester 11 Tahun 2016/2017, penyebab timbulnya masalah
adalah sebagai berikut: siswa beranggapan bahwa matematika merupakan mata
pelgjaran yang tidak menarik, sulit dan membosankan, proses pembel ajaran matematika
kurang kondusif, Guru masih sering mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep-

konsep dasar matematika kepada siswa, khususnya pada konsep menjumlahkan pecahan
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belum semua guru mampu membuat dan atau menggunakan aat peraga yang sesuali
untuk membantu menanamkan konsep-konsep matematika.

Masalah dalam proses pembelgaran tersebut perlu segera diatas karena jika
dibiarkan akan berpengaruh terhadap mutu sekolah. Di samping itu kemampuan
menjumlah pecahan merupakan konsep dasar awal yang harus di kuasai siswa untuk
belgjar pada konsep berikutnya.

Oleh karena itu diperlukan suatu media untuk memudahkan penanaman konsep
pada siswa, Karena dengan media dapat membantu siswa untuk lebih mengerti dan
memahami suatu konsep penggunaan media yang relevan dan afektif dalam
pembelgjaran akan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa.
Salah satu media yang dapat digunakan untuk memudahkan dalam penanaman konsep
matematika adalah media visual.

Menurut Sri anitah ( 2009 : 7). Media visua yang tidak diproyeksikan merupakan
media yang sederhana, tidak membutuhkan proyektor dan layar  untuk
memproyeksikan perangkat lunak.Media ini tidak tembus cahaya (non transparan),
maka tidak dapat di pantulkan pada layar. Namun, media ini hanya di gunakan oleh
guru karena lebih mudah pembuatan maupun penggunaannya.

Salah satu pelgjaran yang penting disekolah dasar adalah matematika, pelgjaran ini
nantinya sangat di perlukan dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu sangat
memerlukan keelian kesungguhan agar siswa benar-benar menguasai pelgaran
matematika.

Matematika sebagai ilmu yang memiliki obyek dasar abstrak yang berupa fakta,
konsep, operas, dan prinsip dengan pola pikir deduktif asosiatif. Karena sifat
matematika yang demikian ini menyebabkan timbulnya anggapan / pendapat bahwa
matematika itu merupakan ilmu yang sukar dipelgari, kering dan tidak sesuai dengan
kehidupan sehari-hari. Pendapat ini telah mempengaruhi sebagian siswa sehingga minat
mereka terhadap mata pelgjaran matematika relatif rendah. Bukan sebagian dari meraka
ada yang telah dihinggapi rasa takut bahkan rasa benci terhadap pelgaran matematika.
Hal ini mengurangi kemampuan belgjar pada mata pelgjaran matematika.

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut diatas maka
rumusan masalah dalam peneliti tindakan kelas ini adalah sebagal berikut: “Apakah
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dengan menggunakan media visual dapat meningkatkan hasil belgar tentang
menjumlah pecahan pada pelgaran matematika kelas IV di SDN 03 Jatiharjo
Pulokulon, Grobogan Tahun 2016/2017 7’

Untuk meningkatkan hasl belgar tentang menjumlah pecahan pada pelgaran
matematika dengan media visual kelas IV di SDN 03 Jatiharjo, Pulokulon, Grobogan
Tahun Pelgjaran 2016/2017.

B. METODE PENELITIAN
1. Tempat Dan Waktu Pendlitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 03 Jatiharjo, Pulokulon, Grobogan dengan

alasan :

- SD Negeri 03 Jatiharjo yang berada di Kecamatan Pulokulon, Kabupaten
Grobogan belum pernah dijadikan tempat penelitian khususnya kelas IV.

- PadaTahun Pelgaran 2016/2017 dalam pelgaran guru belum menggunakan
media visual sehingga kemampuan siswa menjumlah pecahan masih
rendah.

b. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan selama 5 bulan yaitu mulai bulan Februari sampa dengan
Juni 2017, adapun jadwal penelitian sebagai berikut:
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Obsarvas
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui keaktifan
siswa dan kinerja guru selama proses pembelgaran instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar observas.
Menurut Sukarno (2009 : 62). Secara umum, observasi merupakan upaya

untuk merekam proses yang terjadi selama pembelgaran berlangsung.
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b. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang situas
kelas IV SD N 03 Jatiharjo, Pulokulon, Grobogan yang meliputi : nama siswa,
nomor induk siswa, dan hasil belgar yang di perolech siswa pada pembelgaran
matematika sebelum penelitian dilakukan.
c. TesTertulis
Tes tertulis digunakan untuk memperoleh data hasil belgar siswa
Bentuk tes yang digunakan adalah isian sebanyak 20 butir soa setiap siklus (
butir dan soal terlampir).
3. Teknik Analisis Data

Teknik analiss data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis
data yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis yang menggunakan model analisis interaktif.

Model analisis interaktif mempunyai tiga komponen yaitu: (1) reduks data
(datareduction). (2) penggian data (data display), (3) penarikan kesmpulan
(verification).aktifitasnya  dilakukan  dalam  bentuk  interaktif  dengan
prosespengumpulan data sebagai suatu proses siklus.

Secara diagramatik, visualisas hubungan interaktif antara unsur-unsur kerja
analisis tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:

Pengumpulan Data
. | l
(Data Collection) i,
Pengajian Data
i ( Data Display)
Reduksi Data / i
(Data Reduction) \ Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 1. Alur Komponen Teknik Analisis Interaktif
( sumber: Milles and Huberman dalam Sugiono, 2010: 338)
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C. PEMBAHASAN
Frekuens Nilai Hasil Belajar Siswa
Hasil belgar siswa kelas IV SDN 03 Jatiharjo kecamatan Pulokulon sebelum
dan sesudah tindakan perbaikan mengalami peningkatan. Padatindakan prasiklus nilai
ketuntasan siswa yang mencapa nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 yaitu
sebanyak 6 siswa(37.5%) dengan nilai ratarata kelas adalah64.68.Sesudah dilakukan
tindakan perbaikan pada siklus | sebanyak.10 siswa 62.5%dengan nilai rata-rata 62.5%
sedangkan, siklus Il sebanyak 14siswa87.5%dengan nilai rata-rata kelas 87.81 %osecara
lebih rinci peningkatan hasil belgjar siswa kelas IV SDN 03 Jatiharjo dalam penelitian
ini.
Tabel 1. DataFrekuensi Nila Hasil Belgar Siswa Pada Tindakan Prasiklus, Siklus

I, Siklus 1
. Frekuensi
No|  Interval Nila Praskius Skius| SKIus|
1 5550 5 x X
5 6C-64 3 3 .
3 65-60 2 3 2
Z 7C-74 5 1
5 7579 5 1 5
5 8c-84 2 3 2
7 8589 i 3 2
8 9c-94 : 2 3
9 95-100 . : 7
Jumlah 16 16 16
. 6:16x100= | 10 16x 100= | 14 16 x 100
Ketuntasan klaskal 375% 62.5% = 875%

Data diatas menunjukan adanya peningkatan presentase nilai hasil belgar
siswa pada tindakan sebelum (Prasiklus) sesudah tindakan Siklus | dan Siklus Il. Data
tersebut bila ditunjukan dalam bentuk grafik akan terlihat seperti pada grafik 4.
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Grafik 2 Rekapitulasi Nilai Hasil Belgjar Pada Tindakan Prasiklus, Siklus |, dan

Siklus |1

Dengan demikian, penelitian menjumlah pecahan dengan menggunakan media

visual/gambar dapat dikatakan berhasil dan dapat digjukan sebagai suatu rekomendasi

bahwa media visual/gambar efektif untuk meningkatkan hasil belgjar bagi siswa kelas
IV SDN 03 Jatiharjo Kecamatan Pulokulon khususnya dan siswa kelas IV Sekolah

Dasar lain pada umumnya.

Peningkatan aktifitas siswa dan kinerja guru pada siklus |, siklus 11 dapat dilihat

pada tabel 10 seperti berikut:

Tabel 2. Tabel rata aktivitas siswa dan kinerja guru kelas IV SDN 03 Jatiharjo

tentang menjumlah pecahan

no aspek skor Kategori
Siklus Siklus Siklus Siklus
I [l I 1
1 2 1 2 1 2 1 2
1 Aktivitas| 2,5 2,6 3,2 3,7 | rendah| cukup | bak | Bak
siswa sekali
2 Kinerja 3 31 3 3,7 baik cukup | bak | Bak
guru sekali

Dari tabel 10 dapat di buat grafik sebagai berikut:
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B Aktivitas siswa

B kinerja guru

siklus | Siklus |1

Grafik 3 rata-rata aktivitas siswa dan kinerja guru kelas IV SDN 03 Jetiharjo
matematika tentang menjumlah pecahan

Berdasarkan grafik 5 dapat dilihat skor hasil aktivitas siswa dan kinerja guru
dalam pembelgaran matematika tentang menjumlah pecahan dengan penerapan media
visual secara individu maupun kelompok. Siklus | pertemuan pertama aktifitas siswa
masih tergolong rendah dengan skor 16 dan pada pertemuan kedua meningkat dengan
skor 20. Kinerja guru pada siklus | pertemuan pertama cukup, karena jumlah skor
mencapa 28 dan pada pertemuan kedua kinerja guru dalam kegiatan pembelgaran
dalam kagori baik dengan scor 30. Pada silus Il pertemuan pertama aktivitas siswa
sudah mencapal katagori tinggi dengan skor 26, dan untuk pertemuan kedua, skor
sangat sangat tinggi mencapai 28. Kinerja guru pada siklus kedua pertemuan pertama
adalah sangat baik dengan skor 34 dan untuk pertemuan kedua meningkat menjadi 37.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil belgar matematika tentang menjumlah pecahan siswa kelas IV
SDN 03 Jatiharjo kecamatan pulokulon kabupaten grobogan adalah dengan
menerangkan kembali langkahlangkah pembelajaran media visual kepada siswa agar
Siswa dapat mengerti dan dengan dilaksanakannya model pembelgjaran ini dapat
menggali potens siswa untuk aktif dalam berkelompok dan siswa dituntut untuk

bertanggung jawab akan dirinya sendiri dan orang lain.
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D. PENUTUP
Kesmpulan dalam penditian ini adalah :

Berdasarkan pembahasan pada bab 1V maka dapat diambil kessmpulan bahwa
media gambar dapat meningkatkan hasil belgar siswakelas IV SD N 03 Jatiharjo.
Peningkatan hasl tersebut dibuktikan dengan meningkatnya nilai hasil belgar pada
setigp siklusnya yaitu pada tindakan prasiklus nilai ratarata hasil belgjar siswa 64.58,
gklus | nilai rata-rata hasil belgjar siswar4.68, dan sklus Il nilai rata-rata hasil belgjar
siswa 87.81. Tingkat hasil belgjar siswa pada prasiklus sebanyak 6 siswa atau 37.5%,
pada siklus | sebanyak 10 siswa atau 62.5%, sedangkan pada siklus Il sebanyak 14
siswa atau 87.5%. Hal inimenunjukkan peningkatan dari siklus | kesiklus 11
sebesar 25%, sedangkan peningkatan hasil belgjar dari prasiklus sampai siklus 11 sebesar
37.%% dengan demikian dapat dikatakan pembelgjaran telah sampai pada hasil belgjar.
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